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RINGKASAN

Uji Stabilitas 12 Galur Harapan Kedelai (Glycine max (L.) Merrill) Dengan
Metode AMMI; Fathur Rozi, 101510501177; 2013:39 halaman; Program Studi
Agroteknologi Minat Agronomi Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Percoban multilokasi digunakan dalam penelitian pemuliaan tanaman

untuk mengetahui interaksi antara genotype dan lingkungan. Percobaan ini

penting dalam pemuliaan tanaman karena hasilnya dapat digunakan untuk

menduga dan menyeleksi genotipe-genotipe yang berpenampilan stabil pada

lingkungan berbeda atau beradaptasi pada suatu lingkungan spesifik.

Beberapa metode untuk menjelaskan dan menginterpretasikan tanggap

genotipe terhadap variasi lingkungan telah banyak dikembangkan. Salah satu

metode yang dapat digunakan adalah metode Additive Main Effect Multiplicative

Interaction (AMMI). Analisis AMMI dapat menjelaskan interaksi genotipe

dengan lingkungan. Biplot dari hasil analisis AMMI dapat menggambarkan stabil

dan tidaknya suatu genotipe terhadap lingkungan tertentu. Tujuan dari penelitian

ini adalah untuk menentukan stabilitas 12 galur harapan kedelai dan tiga varietas

pembanding (Malabar, Ringgit dan Wilis)  menggunakan analisis AMMI.

Percobaan dilakukan di Kebun Percobaan Politeknik Negeri Jember,

Inlitkabi Genteng-Banyuwangi, Inlitkabi Pasir Muneng-Probolinggo. Percobaan

menggunakan rancangan acak kelompok dengan 4 kali ulangan, 15 perlakuan

genotipe. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam

(anova) dan jika memberikan hasil yang berbeda nyata maka dilanjutkan dengan

analisis AMMI. Parameter agronomi yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah

cabang, umur berbunga, umur masak panen, umur panen, jumlah polong isi, bobot

biji per tanaman, bobot biji per plot (petak), hasil per hektar, bobot 100 biji.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa genotipe yang stabil pada tiga

lokasi percobaan Jember, Banyuwangi dan probolinggo yaitu genotipe 1, 2, 3, 5,

7, 8, 9, 10, 11, 14, dan 15. Sedangkan genotipe yang tidak stabil tetapi beradaptasi

spesifik yaitu genotipe 4, 6, 12, dan 13. Genotipe yang beradaptasi spesifik di

lokasi Jember yaitu genotipe 13(GHB-4). Sedangkan genotipe 6(GHJ-6) dan
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genotipe 12(GHB-3) beradaptasi spesifik di lokasi Banyuwangi dan gonotipe

4(GHJ-4) beradaptasi spesifik dilokasi Probolinggo.
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SUMMARY

Stability Test of 12 Expected Genotype of Soybean (Glycine max (L) Merrill)
using AMMI Method; Fathur Rozi, 101510501177; 2013:39 pages; Departement
of Agrotechnology Faculty of Agriculture, Jember University.

Multi locations trial is used in plant breeding to know the interaction

between genotype and environment. Its result can be used to predict and to select

the stable genotypes in different environment or it adaptive to specific

environment.

Several methods to explain and to interpret the respond of genotype to the

environment have been improved. One of the methods that can be applied is

Additive Main Effect Multiplicative Interaction (AMMI). The objective of this

research is to determine the stability of 12 expected soybean superior line and

three tested varieties (Malabar, Ringgit and Wilis) using AMMI analysis.

The experiment conducted in Politeknik Negeri Jember, Inlitkabi Genteng-

Banyuwangi, and Inlitkabi Pasir Muneng-Probolinggo, using randomized

complete block design with 4 replications, 15 genotypes the treatment. The

obtained data is analyzed by analysis of variance (ANOVA) and if the result is

significantly different, it will continued by AMMI analysis. Measured agronomy

parameters are the height of the plant, the quantity of the branches, flowering date,

ripe age, harvesting age, the quantity of pods, the seeds weight per plant, seeds

weight per plot, yield per hectare, weight of 100 seeds.

The results show that the stable genotype in three locations Jember,

Banyuwangi, and Probolinggo are genotype 1, 2, 3, 5, 7, 8, 9, 10 11, 14, dan 15.

Whereas, the genotypes that adapt specifically in Jember location is genotype 13

(GHB-4). While genotype 6 (GHJ-6) and genotype 12 (GHB-3) adapt specifically

in Banyuwangi and genotype 4 (GHJ-4) adapt specifically in Probolinggo

location.
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